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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Pada bab ini penulis akan menyajikan kesimpulan dari hasi analisa data 
yang telah di jabarkan pada bab sebelumnya, bahwa model komunikasi Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru dalam mensosialisasikan budaya 
melayu di Kota pekanbaru dapat di simpulkan sebagai berikut: 
 Model komunikasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru 
dalam melakukan sosialisasi budaya melayu di Kota Pekanbaru, dapat di 
identifikasi menjadi 5 indikator berdasarkan teori Harold Lasswell, yaitu: 
 
Komunikator merupakan yang mrenyampaikan pesan atau informasi 
dalam melakukan sosialisasi budaya melayu dimana hal ini disampaikan oleh 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru sebagai komunikator demi 
berjalan dengan baiknya sosialisasi budaya melayu ini Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Pekanbaru tidak sendirian pihak komunikator mengajak LAM 
(Lembaga Adat Melayu), untuk bekerja sama menyampaikan sosialisasi 
budaya melayu tersebut kemasyarakat. Dikarnakan LAM sendiri memiliki 
keterampilan dan pemahan yang tinggi mengenai budaya melayu. 
Pesan yang disampaikan komunikator dalam sosialisasi yang dilakukan 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru adalah bagaimana konsisi 
budaya melayu saai ini di Kota Pekanbaru dan apa saja yang bisa kita lakukan 
untuk mengembangkan budaya melayu saat ini dibawah baying-bayang budaya 
asing yang masuk ke Kota Pekanbaru, serta bagaimana cara kita melestarikan 
budaya melayu di tanah melayu yang sudah mulai pudar, dan mewariskan 
budaya melayu ini hingga ke generasi berikutnya. 
Saluran komunikasi yang di gunakan disini adalah komunikasi antar 
pribadi, komunikasi dalam kelompok, komunikasi antar-kelompok, komunikasi 
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organisasi, komunikasi publik, media cetak berupa Koran (Riau Pos dan 
Tribun) dan media elektronik berupa infokus dan laptop serta media social 
berupa Facebook dan Twitter, dengan dimanfaatkannya sejumlah media ini 
pihak komunikator berharap pesan dapat disampaikan secara lebih luas dan 
meyeluruh mencakup semuka kalangan baik itu muda maupun tua. 
Komunikan atau sasaran dalam sosialisasi ini adalah seluruh lapisan 
masyarakat Kota Pekanbaru baik asli dari pekanbaru dan pendatang dari luar 
daerah, serta sasaran dalam sosialisai budaya melayu ini adalah muda mudi 
yang ada di Kota Pekanbaru sebagai penerus warisan budaya lokal dimasa 
depan. 
Respon dari masyarakat Kota Pekanbaru terhadap pesan yang disampaikan 
dalam hal ini sosialisasi budaya melayu menerima dengan baik dan merasa 
terbantu dengan adanya sosialisasi budaya melayu ini, karna bisa mendapatkan 
informasi-informasi mengenai budaya melayu dari yang berpengalaman dan 
paham benar apa itu budaya melayu, serta auntusiasnya masyarakat saat ini 
mengikuti dan menghadiri acara-acara kebudayaan dan festival kebudayaan. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan dari hasil penelitian kesimpulan analisa di atas, penulis 
memberikan saran kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sebagai beriku: 
1. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru seharusnya juga 
melakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah yang ada di Pekanbaru agar 
timbulnya kecintaan terhadap budaya melayu ini tertanam sejak dini dalam 
diri siswa dan siswi  yang ada di Pekanbaru mengingat dalam hal ini 
merekalah yang menjadi penerus warisan budaya melayu tersebut. 
2. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru juga seharusnya 
memiliki program Satu Hari Berbahsa Melayu dengan tujuan di gunakan 
untuk sekolah-sekolah yang ada di kota Pekanbaru saya rasa program ini 
dapat di realiasikan dengan kerja sama dengan pemerintah kota dan 
provinsi serta melibatkan Dinas Kebudayaan dan Penidikan Provinsi Riau. 
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Untuk meningkatkan kentalnya penanaman nilai-nilai budaya melayu ini 
program Satu Hari Berbahasa Melayu ini bisa kita terapkan di hari jumat, 
dimana sudah diwajibkannya para pelajar di Kota Pekanbaru 
menggunakan pakaian melayu di sekolah. 
3. Terkait dengan masih adanya peserta audience yang tidak hadir dalam 
pelaksanaan sosialisasi budaya melayu, seharunya sosialisasi ini diadakan 
secara berkelanjutan bukan hanya satu kali saja agar peserta yang tidak 
dapat hadir di waktu sosialisasi sebelumnya, dapat hadir dan mengikuti 
sosialisasi di tahap selanjutanya. 
4. Penggunaan media dalam sosialisasi seperti media sosial harusnya lebih 
aktif lagi dan memberikan informasi lebih banyak serta informasi yang di 
beritakan agar dikemas secara menarik, pemberitaan di dalam media sosial 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru haruslah seimbang 
antara informasi kebudayaan dan informasi pariwisata. 
5. Untuk melihat dampak dari sosialisasi budaya melayu yang dilakukan 
seharusnya di adakan event- event dan festival budaya yang lebih banyak 
terkhusus di kota Pekanbaru demi meningkatkan pengetahuan masyarakat 
kota Pekanbaru mengenai budaya melayu.   
 
 
 
 
